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Lampiran 1. Deskripsi Tegakan Kayu Putih (Melaleuca leucadendron Linn) 

Jenis Pohon No 
K 

(cm) 

D 

(cm) 

 T 

Tot 

(°) 

  

Tbc 

(°) 

Tan  

Ttot 

T tot 

(m) 

Tan 

Tbc 

Tbc 

(m) 
Ket. 

Kayu Putih 

(Melaleuca 

leucadendron 

Linn) 

1 140 44.59 59 27 1.66 18.19 0.51 6.65 Pohon 

2 120 38.22 54 28 1.38 15.31 0.53 6.87 Pohon 

3 132 42.04 53 28 1.33 14.82 0.53 6.87 Pohon 

4 118 37.58 55 26 1.43 15.83 0.48 6.43 Pohon 

5 72 22.93 53 32 1.33 14.82 0.62 7.8 Pohon 

6 81 25.8 46 23 1.04 11.91 0.42 5.79 Pohon 

7 106 33.76 57 39 1.54 16.95 0.81 9.65 Pohon 

8 134 42.68 62 33 1.88 20.36 0.64 8.04 Pohon 

9 82 26.11 59 18 1.66 18.19 0.32 4.8 Pohon 

10 90 28.66 57 39 1.54 16.95 0.81 9.65 Pohon 

11 84 26.75 54 37 1.38 15.31 0.75 9.09 Pohon 

Total 1159 369.1 609 330 16.2 163.1 
6.45

7 
81.6 Pohon 

Rata 

Rata 
198 63.06 

101
.5 

55 2.69 29.42 1.07 14.2 Pohon 
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Lampiran 2. Deskripsi Tegakan Cengkeh (Syzygium aromaticum L) 

Jenis Pohon No 
K 

(cm) 

D 

(cm) 

 T 

Tot 

(°) 

 

Tbc 

(°) 

Tan  

Ttot 

T 

tot 

(m) 

Tan 

Tbc 

Tbc 

(m) 
Ket. 

Cengkeh 

(Syzygium 

aromaticum 

L) 

1 83 26.43 42 7 0.9 10.6 0.12 2.78 Pohon 

2 77 24.52 34 10 0.675 8.3 0.17 3.31 Pohon 

3 82 26.11 32 9 0.625 7.8 0.15 3.13 Pohon 

4 64 20.38 31 11 0.601 7.56 0.19 3.49 Pohon 

5 88 28.03 39 10 0.81 9.65 0.17 3.31 Pohon 

6 76 24.2 34 6 0.675 8.3 0.10 2.6 Pohon 

7 71 22.61 38 9 0.781 9.36 0.15 3.13 Pohon 

8 102 32.48 50 12 1.192 13.5 0.21 3.68 Pohon 

9 94 29.94 41 9 0.869 10.2 0.15 3.13 Pohon 

0 94 29.94 41 12 0.869 10.2 0.21 3.68 Pohon 

11 83 26.43 43 13 0.933 10.9 0.23 3.86 Pohon 

12 86 27.39 51 17 1.235 13.9 0.30 4.61 Pohon 

Total 1000 318.5 476 125 10.16 103 2.21 23.7 Pohon 

Rata-
rata 

159.75 50.88 39.66 10.41 1.564 17.7 0.34 5.13 Pohon 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Kandungan Bahan Organik Tanah 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Kandungan Nitrogen Tanah di Laboratorium Kimia 

dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

NO DOKUMENTASI KETERANGAN 

1 Membuat Plot (50 m X 20 m) 

  

2 Membuat Sub Plot (1 m X 1 m) 

  

3 

Pembuatan Lubang Pengambilan 

Sampel Tanah Kedalaman 0-30 

cm 

  

4 
Memasukkan Sampel Tanah Pada 

Plastik Klip 
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5 

Contoh Sampel Setelah 

Dimasukkan Kedalam Plastik 

Sampel 

  

6 Mengukur Keliling Pohon 

  

7 Mengukur Tbc Pohon 

  

8 Mengukur Ttot Pohon 
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9 Pengeringan 

  

   

   

12 Menimbang ( 1 gram) 

  

13 
Dimasukkan Kedalam 

Enlenmeyer  

  

14 

Penambahan cairan Kalium 

Dikromat K2Cr207 Dan Kalium 

Sulfat K2SO4 
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15 Dinginkan Selama   1 Jam 

 

 

16 
Penambahan Aquades Sampai 

Digaris 100 ml  

 

17 
Penambahan Indikator 

Diphenylamine (3-5 tetes) 

  

18 Penambahan Kalium Dikromat 
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19 Hasil Analisis Bahan Organik  

  

 


